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Abstrak 
Skabies merupakan masalah kesehatan menular yang berpotensi menyebar di lingkungan pesantren. 
Data skrining awal pada beberapa pesantren Muhammadiyah tahun 2025 menunjukkan prevalensi 
skabies sebesar 10%–40%. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan dan sikap santri dalam pencegahan dan pengendalian skabies serta memperkuat 
kapasitas santri sebagai kader kesehatan. Kegiatan dilaksanakan pada Mei–Agustus 2026 di Pesantren 
MBS Ki Bagus Hadikusumo Bogor, melibatkan 134 santri melalui pendekatan promotif, preventif, 
edukatif, partisipatif, dan pemberdayaan berbasis pesantren. Kegiatan meliputi edukasi kesehatan, 
pelatihan kader, skrining dan validasi medis, pengembangan media edukasi dan standar operasional 
prosedur, serta monitoring dan evaluasi. Hasil test menunjukkan peningkatan skor pengetahuan dari 
11,83 menjadi 13,98 dan skor sikap dari 24,69 menjadi 26,10 dengan perbedaan signifikan (p<0,001). 
Skrining dan validasi medis mengonfirmasi skabies pada 3 dari 6 santri yang diperiksa, sedangkan 30 
santri mengikuti pelatihan kader. Kegiatan ini memperkuat kapasitas santri dalam mendukung 
keberlanjutan pencegahan dan pengendalian skabies di pesantren. 
Kata kunci  – edukasi kesehatan, pesantren, skabies, santri 
 

Abstract 
Scabies is a communicable health problem with a high potential for transmission in pesantren. 
Preliminary screening data from several Muhammadiyah Islamic boarding schools in 2025 indicated a 
scabies prevalence of 10%–40%. This community service program aimed to improve students’ 
knowledge and attitudes regarding scabies prevention and control and strengthen their capacity as 
health cadres. The program was conducted from May to August 2026 at MBS Ki Bagus Hadikusumo 
Islamic Boarding School, Bogor, involving 134 students through a promotive, preventive, educational, 
participatory, and pesantren-based empowerment approach. Activities included health education, cadre 
training, medical screening and validation, development of educational materials and standard 
operating procedures, and monitoring and evaluation. The results showed increased knowledge scores 
from 11.83 to 13.98 and attitude scores from 24.69 to 26.10, with statistically significant differences 
(p<0.001). Medical screening and validation confirmed scabies in 3 of 6 students examined, while 30 
students participated in cadre training. The program strengthened students’ capacity to support 
sustainable scabies prevention and control in pesantren. 
Keywords  - health education, islamic boarding school, scabies, students 
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PENDAHULUAN   

Skabies merupakan penyakit kulit menular akibat infestasi Sarcoptes scabiei var. hominis yang 

masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global, khususnya pada lingkungan dengan kepadatan 
hunian tinggi seperti asrama dan pondok pesantren (Gupta et al., 2024; Ramdani et al., 2026; Wahdini 

et al., 2025). Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO) menetapkan Skabies 

sebagai bagian dari Neglected Tropical Diseases (NTDs) sejak tahun 2017 karena tingginya beban 
penyakit dan dampaknya terhadap kualitas hidup masyarakat. Skabies dapat menyebabkan gangguan 

tidur, infeksi kulit sekunder, penurunan konsentrasi belajar, serta menurunkan produktivitas dan 
kualitas hidup individu (Anderson & Strowd, 2017; Cox et al., 2021; May et al., 2019). 

Di Indonesia, Skabies masih menjadi salah satu penyakit berbasis lingkungan yang banyak 
ditemukan di lingkungan pesantren akibat kehidupan komunal, penggunaan fasilitas bersama, sanitasi 

lingkungan yang belum optimal, serta rendahnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) (Kemenkes 

RI, 2018; Trasia, 2020). Lingkungan pesantren memiliki karakteristik interaksi sosial yang sangat 
intensif antar santri sehingga berpotensi mempercepat penularan penyakit berbasis kontak langsung, 

termasuk skabies. Penelitian menunjukkan bahwa personal hygiene, kepadatan hunian, sanitasi 
lingkungan, dan perilaku kesehatan memiliki hubungan signifikan dengan kejadian Skabies pada santri 

pesantren (Dagne et al., 2019; Majid et al., 2020; Roswendi & Zakiyah, 2022). Berbagai penelitian juga 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap santri berhubungan dengan perilaku pencegahan 
skabies (Hisan et al., 2025; Pangestu et al., 2025). Penelitian Adilah menunjukkan adanya hubungan 

pengetahuan dan sikap dengan perilaku pencegahan skabies pada remaja putri di madrasah Aliyah 
(Adilah et al., 2024). Beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan 

perilaku kesehatan memiliki hubungan dengan perilaku pencegahan dan kejadian Skabies pada santri 

pesantren (Abdillah, 2020; Anggreni & Indira, 2019; Elita et al., 2022; Hernanda & Kesetyaningsih, 
2024; Qomariyah et al., 2024; Setyosunu, 2025). Penelitian Prihayati et al. juga menunjukkan bahwa 

program kelompok teman sebaya efektif meningkatkan edukasi kesehatan dan keterlibatan remaja 
dalam perilaku pencegahan penyakit (Prihayati et al., 2020). Oleh karena itu, pendekatan kaderisasi 

santri dan peer education menjadi strategi yang relevan dalam membangun perilaku hidup bersih dan 
sehat di lingkungan pesantren Muhammadiyah. 

Selain faktor pengetahuan dan sikap, religiusitas dan lingkungan sosial remaja juga 

berpengaruh terhadap perilaku kesehatan (Aziz et al., 2025; Mannion et al., 2026). Penelitian 
Nurmansyah et al. menunjukkan bahwa afiliasi keagamaan, religiusitas, dan lingkungan sosial memiliki 

hubungan dengan perilaku kesehatan pada siswa SMA di Jakarta (Nurmansyah et al., 2020). Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa nilai agama dan interaksi sosial remaja memiliki peran penting dalam 

pembentukan perilaku hidup sehat. Dalam konteks pesantren Muhammadiyah, pendekatan berbasis 

nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) serta penguatan kelompok sebaya berpotensi 
memperkuat perilaku pencegahan penyakit melalui internalisasi nilai kebersihan, kesehatan, dan 

tanggung jawab sosial santri. Dalam perspektif Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK), menjaga 
kebersihan dan kesehatan merupakan bagian dari implementasi nilai keimanan dan maqashid syariah, 

khususnya dalam menjaga jiwa (hifdz an-nafs). Nilai kebersihan dalam Islam tidak hanya dimaknai 
sebagai kebersihan fisik, tetapi juga sebagai bagian dari pembentukan karakter hidup sehat, disiplin, 

dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, pendekatan promotif dan preventif berbasis AIK menjadi 

sangat relevan dalam membangun budaya pesantren sehat berkemajuan. 
Selain itu, penelitian Prihayati et al. mengenai program kelompok teman sebaya dalam upaya 

pencegahan HIV/AIDS pada remaja di SMA Muhammadiyah menunjukkan bahwa pendekatan peer 
education efektif meningkatkan edukasi kesehatan dan keterlibatan remaja dalam perilaku pencegahan 

penyakit (Prihayati et al., 2020). Pendekatan kader sebaya tersebut relevan diterapkan dalam upaya 

pencegahan dan pengendalian skabies di pesantren karena lingkungan pesantren memiliki interaksi 
sosial yang kuat antar santri sehingga kader kesehatan sebaya dapat menjadi agen perubahan perilaku 

kesehatan secara berkelanjutan (Mathar et al., 2024; Sartika, 2025). Penelitian Qomariyah et al. juga 
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menunjukkan bahwa pendekatan peer education dan coaching efektif meningkatkan perilaku 
pencegahan skabies pada santri pesantren (Qomariyah et al., 2024).  

Berdasarkan laporan kegiatan program skabies tahun sebelumnya (2025) yang dilakukan oleh 

MPKU (Majelis Pembinaan Kesehatan Umum) dan LP2 (Lembaga Pengembangan Pesantren) PP 
Muhammadiyah bersama-sama dengan mitra swasta yaitu PT Galenium hasil skrining awal (data 

primer) pada beberapa pesantren Muhammadiyah menunjukkan prevalensi skabies masih cukup tinggi, 
yaitu sebesar 10% di Pondok Muallimin dan Muallimaat Yogyakarta, 15% di MBS Yogyakarta, 20% di 

Pesantren Darul Arqam Garut, dan mencapai 40% di Pesantren Al-Furqon Muhammadiyah Singaparna 
Tasikmalaya. Selain itu, hasil pelatihan Santri Husada di lokasi yang sama tahun 2025 menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan santri terkait pencegahan skabies melalui kegiatan edukasi 

kesehatan dan PHBS. Namun demikian, perubahan perilaku hidup bersih dan sehat secara konsisten 
masih memerlukan pendampingan, penguatan kaderisasi, dan monitoring berkelanjutan. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya penguatan intervensi promotif dan preventif berbasis pemberdayaan 
santri dan komunitas pesantren. 

MBS Ki Bagus Hadikusumo (MBS KBH) Bogor sebagai salah satu pesantren Muhammadiyah 

dengan sistem asrama memiliki karakteristik lingkungan komunal yang juga memerlukan penguatan 
edukasi kesehatan, kaderisasi santri, dan pembinaan PHBS secara berkelanjutan. Kondisi tersebut 

diperkuat oleh informasi awal dari orang tua santri yang menyampaikan bahwa masih adanya 
tantangan dalam pengelolaan kesehatan lingkungan asrama pesantren. Meskipun fasilitas fisik dan 

gedung pesantren sudah baik, pengelolaan kebersihan lingkungan dan perilaku hidup bersih santri 
masih belum optimal, di antaranya masih ditemukannya sampah di area kamar mandi asrama, serta 

adanya keluhan gatal pada beberapa santri. Selain itu, perbedaan kebiasaan hidup bersih dan pola 

perilaku santri dari berbagai daerah dinilai memengaruhi penerapan PHBS di lingkungan pesantren. 
Layanan kesehatan pesantren, edukasi kesehatan, serta pembinaan kader kesehatan santri juga dinilai 

belum optimal. Gambaran tersebut semakin diperkuat oleh hasil skrining sederhana sesuai dengan 
panduan Kemenkes RI tahun 2026 yang telah dilakukan sebelumnya di MBS Ki Bagus Hadikusumo 

(MBS KBH), yang menunjukkan bahwa 15,6% santri memiliki gejala atau risiko mengalami skabies.  

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kondisi fisik pesantren yang baik belum 
sepenuhnya diikuti oleh optimalnya pengelolaan kesehatan lingkungan dan penerapan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) di kalangan santri. Kehidupan pesantren dengan sistem asrama memiliki 
karakteristik interaksi dan aktivitas yang berlangsung secara bersama-sama, termasuk dalam 

penggunaan kamar, kamar mandi, serta fasilitas umum lainnya. Kondisi tersebut dapat meningkatkan 

risiko terjadinya penularan penyakit kulit seperti skabies apabila kebersihan diri, kebersihan lingkungan, 
dan perilaku pencegahan belum diterapkan secara konsisten. Adanya santri dengan gejala atau risiko 

skabies sebesar 15,6% semakin menunjukkan bahwa upaya pencegahan perlu diperkuat tidak hanya 
melalui penanganan terhadap individu yang mengalami keluhan, tetapi juga melalui upaya promotif 

dan preventif yang melibatkan seluruh komunitas pesantren. Namun demikian, upaya pencegahan 
skabies di lingkungan pesantren belum sepenuhnya didukung oleh sistem pemberdayaan yang 

terintegrasi dan berkelanjutan. Edukasi kesehatan, layanan kesehatan pesantren, serta pembinaan 

kader santri masih perlu diperkuat agar tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi 
juga mampu mendorong perubahan perilaku dan keterlibatan aktif santri dalam menjaga kesehatan 

lingkungan. Hal tersebut terlihat dari belum optimalnya peran santri sebagai agen perubahan dalam 
pencegahan skabies dan belum tersedianya penguatan tata kelola melalui kampanye kesehatan serta 

SOP pencegahan yang dapat diterapkan secara konsisten. Dengan demikian, terdapat masih 

kesenjangan antara kebutuhan akan upaya pencegahan skabies yang terstruktur, partisipatif, berbasis 
faktor risiko dan berkelanjutan dengan kondisi pelaksanaan promosi dan pemberdayaan kesehatan di 

lingkungan pesantren saat ini. 
Hal inilah yang menjadi dasar perlunya intervensi yang mengintegrasikan edukasi kesehatan, 

kaderisasi santri, skrining, digital campaign, dan penguatan tata kelola pencegahan skabies berbasis 
nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK). Kegiatan ini juga merupakan bagian dari hilirisasi hasil 

penelitian mengenai pengembangan program pencegahan skabies dengan berbasis faktor risiko 

skabies. Program dilaksanakan melalui edukasi kesehatan, pelatihan kader santri, skrining sederhana, 
digital campaign, serta penyusunan SOP pencegahan skabies di lingkungan pesantren. Pendekatan 

promosi kesehatan dan perubahan perilaku dalam kegiatan ini juga mengacu pada konsep promosi 
kesehatan dan ilmu perilaku dari Notoatmodjo (Notoatmodjo, 2012). Kegiatan ini sejalan dengan Peta 

Jalan PkM FIKES UHAMKA 2024–2028 khususnya pada fokus pemberdayaan masyarakat berbasis 
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kesehatan, implementasi konsep sehat dalam Islam, promosi kesehatan, serta pengembangan inovasi 
kesehatan berbasis komunitas dan nilai religius 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada bulan Mei – Agustus tahun 2026 

di pesantren MBS Ki Bagus Hadi Kusumo Kabupaten Bogor Jawa Barat. Pelaksanaan kegiatan 
melibatkan MPKU PP Muhammadiyah, pengelola pesantren MBS KBH, dokter, mahasiswa, kader santri 

dan mitra (PT. Galenium). Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara luring 

melalui pendekatan upaya promotif dan preventif, edukatif, partisipatif dan pemberdayaan berbasis 
pesantren. Adapun pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Diagram alir tahapan kegiatan 

 

1) Persiapan 

Kegiatan persiapan dilakukan untuk mengkoordinasikan kegiatan yang melibatkan dosen, 
dokter, mahasiswa, pengelola pesantren MBS KBH, kader santri, MPKU PP Muhammadiyah dan 

mitra. Indikator capaian pada kegiatan ini adalah disepakatinya tanggal pelaksanaan dan jenis 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

2) Focus Group Discussion (FGD) 

FGD dilaksanakan bersama pengelola pesantren, ustaz/ustazah dan kader santri untuk 
mengidentifikasi permasalahan kesehatan lingkungan pesantren, faktor risiko skabies, kebiasaan 

PHBS santri, serta kebutuhan program kesehatan masyarakat bagi pesantren. 
3) Workshop dan Edukasi Kesehatan  

Workshop dan Edukasi Kesehatan dilakukan dengan memberikan materi mengenai skabies, 
PHBS, sanitasi lingkungan pesantren, penggunaan produk kesehatan penunjang kebersihan diri 

secara tepat, serta penguatan nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK). Edukasi dilakukan oleh 

dokter spesialis (Dosen FK) dan Tim Pengabdian kepada Masyarakat (Dosen Prodi Kesehatan 
Masyarakat dan Fakultas Agama Islam) dengan pendekatan upaya promotif dan preventif berbasis 

pesantren. Untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan peserta/santri yang dipilih secara 
purposive yaitu kelas XIII dan X dengan menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang 

diberikan sebelum dan setelah edukasi. Pengukuran aspek pengetahuan mencakup penyebab, 

gejala, cara penularan, faktor risiko dan pencegahan skabies sedangkan pengukuran aspek sikap 
mencakup sikap santri dalam upaya pencegahan scabies. Data skor pre-test dan post-test dari 

peserta dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank. Uji non parametrik ini dipilih karena 
dilakukan pada subjek yang sama, variabel berupa data numerik/ordinal, serta selisih pre-post tes 

tidak berdistribusi normal. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel median dan nilai p dengan 
tingkat kemaknaan statistik: p <0,05. 

4) Pelatihan Kader Santri 

Pelatihan kader Santri GenMu Sehat Berkemajuan dilakukan dengan melakukan edukasi 
kesehatan terkait deteksi dini/skrining sederhana skabies melalui kuesioner indikasi tanda dan 

gejala skabies dari Kemenkes RI tahun 2026, peer education, komunikasi kesehatan, dan promosi 
kesehatan digital. Sasaran dari kegiatan pelatihan ini adalah peserta yang terdiri atas perwakilan 

ustaz/ustazah dan santri yang dipilih oleh pihak pesantren. Pendampingan dilakukan oleh 

mahasiswa Fakultas Kedokteran, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Fakultas Agama islam UHAMKA. 
Indikator capaian kegiatan meliputi keikutsertaan peserta dalam pelatihan, kemampuan peserta 

dalam mengidentifikasi faktor risiko, tanda dan gejala, serta cara penularan skabies, adanya 

Persiapan
Focus Group 
Discussion

Workshop dan 
Edukasi 

Kesehatan

Pelatihan Kader 
Santri

Skrinining 
Sederhana dan 
Validasi medis

Digital 
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Rencana Tindak Lanjut (RTL) untuk langkah pencegahan, promotif dan deteksi dini, serta 
kemampuan menyampaikan edukasi kesehatan kepada teman sebaya. 

5) Skrining Sederhana dan Validasi Medis 

Pelaksanaan skrining sederhana faktor risiko dan gejala skabies dilakukan oleh tim 
pengabdian masyarakat kemudian divalidasi oleh dokter dan tenaga kesehatan sebagai bagian dari 

upaya deteksi dini dan peningkatan kesadaran kesehatan santri. Skrining sederhana dilakukan 
dengan menggunakan kuisioner. Selanjutnya santri yang menjadi suspek skabies (terutama pada 

santri yang memiliki gejala ruam dan gatal pada malam hari) kemudian dilakukan validasi medis 
oleh dokter dan tenaga kesehatan. Indikator capaian pada kegiatan ini adalah santri yang divalidasi 

medis dapat diketahui sebagai penderita skabies atau bukan penderita skabies. 

6) Digital Campaign dan Media Edukasi 
Pengembangan media edukasi kesehatan pesantren berupa poster, dan konten media 

sosial terkait PHBS dan pencegahan skabies yang melibatkan santri, ustaz/ustazah. Indikator 
capaian yang diharapkan pada kegiatan ini adalah adanya poster edukasi yang berhubungan 

dengan skabies dilingkungan pesantren dan dipasang dipasang pada mading Pesantren dan di 

ruang-ruang kamar santri, dengan didanai pula oleh pihak mitra. 
7) Penyusunan SOP Pencegahan Skabies 

Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) pencegahan dan tata laksana skabies 
dilakukan bersama tim pengabdian kepada masyarakat dan pengelola pesantren sebagai pedoman 

internal dalam mendukung pengembangan Pesantren Muhammadiyah Sehat Berkemajuan. 
Indikator capaian yang diharapkan dari kegiatan ini adalah tersusunnya SOP pencegahan dan tata 

laksana skabies yang disepakati oleh tim pengabdian kepada masyarakat bersama pengelola 

pesantren dan dapat diterapkan sebagai pedoman internal pesantren. SOP tersebut diharapkan 
menjadi acuan bagi ustaz/ustazah, kader kesehatan, dan santri dalam melakukan upaya 

pencegahan, mengenali tanda dan gejala skabies secara dini, melakukan penanganan awal, serta 
menentukan mekanisme rujukan apabila diperlukan. Tersedianya SOP ini diharapkan dapat 

mendukung pelaksanaan pencegahan dan pengendalian skabies yang lebih terstruktur, seragam, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan lingkungan pesantren, sekaligus memperkuat 
pengembangan Pesantren Muhammadiyah Sehat Berkemajuan. SOP ini di HAKI kan dan digunakan 

sebagai panduan di Pesantren Muhammadiyah. 
8) Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui observasi penerapan PHBS, evaluasi kader 

kesehatan santri, pemantauan media edukasi, serta tindak lanjut implementasi SOP pencegahan 
skabies di lingkungan pesantren setelah 2 bulan pasca pelatihan kader. Indikator capaian yang 

diharapkan dari kegiatan monitoring dan evaluasi adalah diperolehnya informasi mengenai 
keberlanjutan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Hasil monitoring dan evaluasi 

diharapkan dapat mengidentifikasi capaian, kendala, dan kebutuhan tindak lanjut dalam 
pelaksanaan program, sehingga dapat menjadi dasar bagi pengelola pesantren dan kader 

kesehatan santri untuk melakukan perbaikan dan penguatan program secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat mendukung terbentuknya sistem pencegahan dan 
pengendalian skabies yang lebih terstruktur, konsisten, dan berkelanjutan di lingkungan pesantren. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian kepada masyarakat 

dengan pengelola Pesantren MBS Ki Bagus Hadikusumo (KBH), kader santri, MPKU PP Muhammadiyah 
dan mitra yang terlibat (PT. Galenium). Koordinasi ini bertujuan untuk menyampaikan tujuan, agenda, 

serta mekanisme pelaksanaan kegiatan sehingga seluruh pihak memiliki pemahaman yang sama 
mengenai peran dan tanggung jawab masing-masing. Koordinasi dilaksanakan secara daring pada 

tanggal 19 Mei 2026. Dari kegiatan ini dapat diidentifikasi kondisi awal dan kebutuhan mitra sebagai 

dasar penyesuaian program, termasuk kebutuhan edukasi dan pemberdayaan kader santri, 
pelaksanaan skrining, penyediaan media edukasi, serta persiapan sarana dan mekanisme pelaksanaan 

kegiatan. Dengan demikian, tahap persiapan menghasilkan rencana kegiatan yang lebih terarah, 
pembagian tanggung jawab dengan mitra, serta kesiapan teknis pelaksanaan program sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan pesantren. Melalui koordinasi ini, seluruh pihak menyepakati bahwa kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat akan dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2026.  
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Gambar 2. Rapat Koordinasi Persiapan Kegiatan 

 

Berdasarkan hasil koordinasi yang telah dilakukan sebelumnya, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat diawali dengan kunjungan ke Pesantren MBS Ki Bagus Hadikusumo pada 26 mei 2026. 

Kunjungan ini bertujuan untuk memperkuat komunikasi sekaligus memastikan kesiapan pesantren 

dalam mendukung pelaksanaan program. Selain itu, kunjungan awal juga menjadi sarana untuk 
menyamakan persepsi mengenai tujuan, sasaran, dan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada 

kesempatan tersebut, Tim Pengabdian kepada Masyarakat menyelenggarakan Focus Group Discussion 
(FGD) bersama pimpinan Pesantren MBS Ki Bagus Hadikusumo. Salah satu hasil pembahasan utama 

dalam FGD adalah penentuan kelompok santri yang akan menjadi sasaran kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat. Penentuan sasaran dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik santri, tingkat 
kebutuhan terhadap materi yang akan diberikan, serta potensi keberlanjutan program melalui 

keterlibatan kader santri. Selain itu, dibahas pula mekanisme rekrutmen peserta, jumlah peserta yang 
akan dilibatkan, serta peran masing-masing pihak dalam mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

FGD juga membahas aspek teknis pelaksanaan kegiatan, mulai dari penentuan waktu dan lokasi, 

pembagian tugas antara tim pengabdian dan pihak pesantren, hingga penyusunan rundown kegiatan 
secara rinci. Melalui kunjungan awal dan FGD ini, diperoleh kesepakatan bersama yang menjadi 

pedoman dalam pelaksanaan seluruh rangkaian kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Pesantren 
MBS Ki Bagus Hadikusumo. 

 

 
Gambar 3. Focus Group Discussion (FGD) bersama pimpinan  

Pesantren MBS Ki Bagus Hadikusumo 

 
Sebagai penutup rangkaian kegiatan Focus Group Discussion (FGD), tim pengabdian kepada 

masyarakat melaksanakan pengisian Pre-test kepada 134 orang santri yang telah ditetapkan sebagai 
sasaran program. Pre-test dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai tingkat pengetahuan 

dan pemahaman santri terhadap materi yang akan diberikan selama kegiatan pengabdian. Pengisian 

Pre-test dilaksanakan secara terarah dengan pendampingan dari tim Pengabdian kepada masyarakat 
untuk memastikan setiap peserta memahami petunjuk pengisian instrumen.  

Selanjutnya, pada tanggal 28 Mei 2026, kegiatan workshop dan edukasi kesehatan 
dilaksanakan di Pesantren MBS Ki Bagus Hadikusumo sebagai rangkaian utama program pengabdian 

kepada masyarakat. Kegiatan ini diikuti oleh santri yang telah ditetapkan sebagai peserta sasaran, 
pimpinan pesantren, kader santri, serta tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat. Workshop 

diselenggarakan sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan, sikap dan peran santri 
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dalam mendukung terciptanya lingkungan pesantren yang sehat. Kegiatan diawali dengan sambutan 
dari pimpinan Pesantren MBS Ki Bagus Hadikusumo yang menyampaikan apresiasi atas 

terselenggaranya program Pengabdian kepada Masyarakat. Dalam sambutannya, pimpinan pesantren 

menekankan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi, pesantren, organisasi Muhammadiyah, 
dan mitra dunia usaha dalam membangun perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan pesantren. 

Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi workshop yang menghadirkan narasumber dari 
kalangan akademisi dan praktisi kesehatan. 

Materi pertama disampaikan oleh Dr. Emma Rachmawati, Dra., M.Kes. dengan tema "Kader 
Santri GenMu Sehat Berkemajuan sebagai Bagian dari Gerakan Satu Ranting Kader Kesehatan". Materi 

ini membahas peran strategis kader santri dalam menjadi agen perubahan yang mampu menggerakkan 

perilaku hidup sehat di lingkungan pesantren serta mendukung program kesehatan Muhammadiyah. 
Selanjutnya, materi kedua disampaikan oleh mitra kegiatan dari mitra program yaitu PT Galenium, yang 

diwakili oleh Agus Ahmad Yani, S.Si., Apt., dengan tema "Sosialisasi dan edukasi skabies". Pada sesi ini 
dijelaskan mengenai faktor risiko terjadinya skabies di lingkungan pesantren dan pemanfaatan terapi 

yang tepat sebagai bagian dari upaya penanggulangan skabies secara komprehensif. 

 

  
Gambar 4. Penyampaian Materi 1 dan 2 dalam kegiatan workshop dan edukasi kesehatan 

 
Selanjutnya, materi ketiga disampaikan oleh dr. Ratna Purnamasari, MM bersama dr. Etty 

Farida Mustifah, Sp.DV. Sesi ini berfokus pada pemahaman klinis mengenai penyakit skabies sebagai 

salah satu masalah kesehatan yang sering dijumpai di lingkungan pondok pesantren. Penyampaian 
materi dilakukan secara komunikatif dengan mengombinasikan penjelasan teori dan contoh kasus, 

sehingga peserta lebih mudah memahami karakteristik penyakit skabies. Dalam pemaparannya, kedua 
narasumber menjelaskan gambaran klinis skabies, meliputi tanda dan gejala yang umum ditemukan, 

mekanisme penularan, serta faktor-faktor risiko yang dapat meningkatkan kejadian skabies di 

lingkungan pesantren, seperti penggunaan barang pribadi secara bergantian dan rendahnya praktik 
higiene perorangan. Selain itu, peserta juga diberikan edukasi mengenai upaya pencegahan dan 

pengendalian skabies melalui penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, deteksi dini terhadap kasus 
yang dicurigai, pengobatan yang tepat, serta pentingnya keterlibatan seluruh warga pesantren dalam 

memutus rantai penularan penyakit. 

 

   
Gambar 5. Penyampaian Materi Ke 3 dan 4 dalam kegiatan workshop dan edukasi kesehatan 

 

Rangkaian kegiatan workshop dan edukasi kesehatan diakhiri dengan penyampaian materi 
terakhir oleh Dr. Imron Baehaqi, Lc., M.A. dengan tema "Kesehatan dalam Perspektif Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan (AIK)". Materi ini memberikan penguatan nilai-nilai keislaman sebagai landasan 
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dalam membangun perilaku hidup sehat di lingkungan pesantren. Narasumber menekankan bahwa 
menjaga kesehatan merupakan bagian dari implementasi ajaran Islam yang harus diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat kesehatan yang diberikan oleh Allah 

SWT. Dalam pemaparannya, pemateri menjelaskan bahwa konsep kesehatan dalam perspektif AIK 
tidak hanya mencakup kesehatan fisik, tetapi juga kesehatan spiritual, mental, dan sosial. Peserta diajak 

untuk memahami bahwa menjaga kebersihan diri dan lingkungan, menerapkan pola hidup sehat, serta 
mencegah terjadinya penyakit merupakan bagian dari nilai-nilai ibadah dan tanggung jawab sebagai 

seorang muslim. Melalui materi ini, diharapkan para santri tidak hanya memiliki pengetahuan tentang 
pencegahan penyakit, khususnya skabies, tetapi juga memiliki kesadaran untuk menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat yang didasari oleh nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
Setelah seluruh rangkaian Workshop dan Edukasi Kesehatan selesai disampaikan oleh para 

pemateri, kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan Post-test kepada seluruh santri peserta. Post-test 
bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan sikap peserta setelah mengikuti seluruh materi 

yang telah diberikan. Selain sebagai bagian dari evaluasi hasil kegiatan, Post-test juga menjadi 

instrumen untuk menilai efektivitas metode penyampaian materi serta ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam program Pengabdian kepada Masyarakat. Pelaksanaan post-
test dilakukan menggunakan instrumen yang sama dengan Pre-test sehingga hasil yang diperoleh dapat 
dibandingkan secara objektif. Tim pengabdian kepada masyarakat mendampingi peserta selama proses 

pengisian untuk memastikan seluruh instrumen diisi dengan benar sesuai petunjuk yang diberikan.  
Hasil Pre-test dan Post-test yang telah dikumpulkan dari seluruh peserta selanjutnya diolah dan 

dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan kegiatan workshop dan edukasi kesehatan. 

Analisis dilakukan dengan membandingkan tingkat pengetahuan dan sikap peserta sebelum dan 
sesudah mengikuti rangkaian kegiatan edukasi. Hasil tersebut menjadi salah satu indikator dalam 

menilai ketercapaian tujuan program Pengabdian kepada Masyarakat, khususnya dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap santri mengenai pencegahan dan pengendalian skabies. Selain untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta, hasil analisis pre-test dan post-test juga memberikan gambaran 

mengenai efektivitas metode penyampaian materi yang digunakan oleh para narasumber. Informasi ini 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi untuk menyempurnakan pelaksanaan program serupa 

pada masa mendatang, baik dari aspek materi, metode pembelajaran, maupun strategi edukasi yang 
diterapkan di lingkungan pesantren. Sebelum dilakukan analisis terhadap perubahan tingkat 

pengetahuan dan sikap peserta, terlebih dahulu disajikan karakteristik responden yang mengikuti 

pengisian pre-test dan post-test. Distribusi responden berdasarkan karakteristik yang diteliti disajikan 
pada tabel berikut sebagai gambaran umum peserta yang terlibat dalam kegiatan workshop dan 

edukasi kesehatan. 
Tabel 1. Gambaran distribusi responden 

No Karakteristik Responden N (134) % 

1 Jenis kelamin   

 - Laki- laki 74 55,2 

 - Perempuan 60 44,8 
2 Umur   

 - 13 tahun 12 9,0 
 - 14 tahun 60 44,8 

 - 15 tahun 23 17,2 

 - 16 tahun 31 23,1 
 - 17 tahun 8 6,0 

3 Kelas   
 - VIII 85 63,4 

 - X 49 36,6 

 
Adapun hasil analisis terhadap perubahan tingkat pengetahuan dan sikap peserta setelah 

dilakukan intervensi berupa kegiatan workshop dan edukasi kesehatan disajikan pada tabel berikut. 
Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan 

yang terjadi setelah peserta memperoleh materi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 dan 3 

berikut : 
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Tabel 2. Angka-Angka statistik sebelum dan setelah intervensi 

No 
Aspek yang 
dievaluasi 

Pre Test Post Test 
Mean Median SD Min Max Mean Median SD Min Max 

1 Pengetahuan 
skabies 

11,83 12 2,302 0 15 13,98 14 1,469 7 15 

2 Sikap 24,69 25 4,293 0 30 26,10 28 4,384 0 30 

 

Tabel 3. Hasil uji statistik sebelum dan sesudah intervensi 

No Aspek yang dievaluasi P-Value 
1 Pengetahuan skabies 0,000 

2 Sikap 0,000 

*Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan nilai mean pada aspek 
pengetahuan peserta setelah dilakukan workshop dan edukasi kesehatan dari 11,83 pada saat pre test 

menjadi 13,98 saat post test. Hal yang sama juga terjadi pada variabel sikap yang menunjukkan 

peningkatan nilai mean setelah dilakukan workshop dan edukasi kesehatan dari 24,69 pada saat pre 
test menjadi 26,10 saat post test. Adapun pada hasil uji statistik yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada aspek tingkat pengetahuan (p-value : 0,000) dan 
sikap (p-value : 0,000 setelah peserta mengikuti kegiatan workshop dan edukasi kesehatan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kegiatan workshop dan edukasi kesehatan yang dilaksanakan dalam program 

pengabdian kepada masyarakat ini cukup efektif dalam meningkatkan kapasitas peserta, baik dari 
aspek kognitif maupun afektif.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Rohman et al., (2023) yang menunjukkan bahwa pendidikan 
kesehatan mengenai pencegahan skabies dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap santri secara 

signifikan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dengan penyampaian 
informasi yang sistematis dan penggunaan media yang sesuai dapat membantu meningkatkan 

pemahaman sekaligus membentuk sikap positif terhadap upaya pencegahan skabies. Dengan demikian, 

peningkatan pengetahuan dan sikap pada kegiatan ini menunjukkan bahwa workshop dan edukasi 
kesehatan dapat menjadi pendekatan yang relevan dalam meningkatkan kapasitas peserta terkait 

pencegahan dan pengendalian skabies di lingkungan pesantren. Peningkatan pengetahuan dan sikap 
tersebut juga penting sebagai tahap awal dalam mendukung perubahan perilaku kesehatan. Selain itu, 

penelitian Hasani et al., (2026) pada santri di lingkungan pesantren juga menunjukkan adanya 

hubungan antara pengetahuan dan perilaku pencegahan skabies serta antara sikap dan perilaku 
pencegahan skabies. Oleh karena itu, edukasi perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dilingkungan 

pesantren. 
Untuk memperkuat upaya pencegahan dan pengendalian skabies di lingkungan Pesantren MBS 

Ki Bagus Hadikusumo, tim pengabdian kepada masyarakat menyelenggarakan Pelatihan Kader Santri 

GenMu Sehat Berkemajuan. Pelatihan ini bertujuan membentuk kader kesehatan yang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dalam edukasi, deteksi dini, serta upaya promotif dan preventif terkait 

skabies. Kegiatan diikuti oleh 30 peserta yang terdiri atas perwakilan ustaz/ustazah dan santri yang 
dipilih oleh pihak pesantren. Pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi, simulasi, dan 

praktik sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan terbentuknya kader santri yang memiliki kapasitas 
untuk berperan sebagai edukator dan penggerak perilaku hidup bersih dan sehat serta mendukung 

keberlanjutan upaya pencegahan dan pengendalian skabies di lingkungan pesantren.  

 

 
Gambar 6. Pelatihan kader santri 
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Sebagai Rencana Tindak Lanjut (RTL), kegiatan pencegahan dan deteksi skabies dilakukan 

secara berkala satu kali setiap minggu dengan melibatkan santri, serta ustaz/ustazah. Pelaksanaan RTL 

didukung oleh Puskesmas dan PCM/PCA Kemang, dengan koordinasi pihak pesantren. Kegiatan 
diarahkan untuk memastikan penerapan PHBS, mendeteksi dan mengidentifikasi santri yang terpapar, 

serta mendorong terciptanya lingkungan pesantren yang bersih, nyaman, dan sehat. Dengan demikian, 
kader santri diharapkan dapat berperan dalam menjaga keberlanjutan program pencegahan dan 

pengendalian skabies setelah kegiatan pengabdian selesai. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga mencakup pelaksanaan skrining sederhana 

dan validasi medis sebagai upaya deteksi dini terhadap kasus skabies di lingkungan Pesantren MBS Ki 

Bagus Hadikusumo. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi santri yang diduga mengalami gejala 
skabies sehingga dapat segera memperoleh penanganan yang tepat dan mencegah terjadinya 

penularan lebih lanjut di lingkungan pesantren. Skrining sederhana dilakukan melalui identifikasi awal 
terhadap keluhan dan gejala yang dialami peserta, seperti rasa gatal yang memberat pada malam hari, 

adanya ruam atau lesi pada area tubuh tertentu, serta riwayat kontak dengan penderita skabies. 

Berdasarkan hasil skrining tersebut, terdapat peserta yang diduga memiliki gejala menyerupai skabies. 
Selanjutnya, peserta menjalani proses validasi medis yang dilakukan oleh dokter dari Tim Pengabdian 

kepada Masyarakat melalui pemeriksaan klinis untuk memastikan dugaan diagnosis. Hasil validasi medis 
menunjukkan bahwa 3 dari 6 peserta yang diperiksa dinyatakan positif menderita skabies, sedangkan 

tiga peserta lainnya tidak memenuhi kriteria klinis skabies. Temuan ini menunjukkan pentingnya 
pelaksanaan skrining dan pemeriksaan medis sebagai bagian dari program deteksi dini di lingkungan 

pesantren. Peserta yang teridentifikasi positif skabies selanjutnya diberikan edukasi mengenai tata 

laksana pengobatan, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, serta pentingnya kepatuhan terhadap 
terapi guna mencegah penularan kepada santri lainnya. Hasil skrining ini juga menjadi dasar bagi pihak 

pesantren untuk memperkuat upaya pencegahan dan pengendalian skabies secara berkelanjutan. 
Tim Pengabdian kepada Masyarakat juga menghasilkan poster edukasi skabies sebagai media 

komunikasi kesehatan yang dapat digunakan secara berkelanjutan di Pesantren MBS Ki Bagus 

Hadikusumo. Poster memuat informasi mengenai pengertian skabies, tanda dan gejala, cara penularan, 
serta langkah-langkah pencegahan dengan menggunakan bahasa sederhana dan ilustrasi yang mudah 

dipahami. Pemasangan poster dilakukan pada 5 lokasi strategis seperti asrama santri, ruang kelas, dan 
area pelayanan kesehatan pesantren. Penyediaan dan penempatan media tersebut memperluas akses 

santri terhadap informasi pencegahan skabies dan mendukung penyampaian pesan kesehatan secara 

berulang sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif di lingkungan pesantren. 
 

 
Gambar 7. Media Edukasi Kesehatan berbasis Nilai Al Islam Kemuhammadiyahan (AIK) 
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Tim Pengabdian kepada Masyarakat telah membuat SOP Pencegahan dan Tata Laksana 

Skabies di Lingkungan Pesantren Muhammadiyah Sehat Berkemajuan sebagai pedoman pelaksanaan 

pencegahan dan pengendalian skabies di pesantren. SOP mencakup empat komponen utama, yaitu 
pencegahan, deteksi dini, tata laksana, serta monitoring dan evaluasi. Indikator capaian meliputi 

tersusunnya 1 dokumen SOP yang memuat alur dan prosedur pada keempat aspek tersebut serta 
tersedianya pedoman yang dapat digunakan oleh pengelola dan kader kesehatan pesantren sebagai 

acuan pelaksanaan pencegahan, deteksi dini, penanganan, dan pemantauan skabies secara terstruktur 
dan berkelanjutan. 

Tahapan akhir dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan monitoring dan 

evaluasi yang dilaksanakan pada 10 Agustus 2026 dan diikuti oleh 125 santri bersama ustaz dan ustazah 
serta dihadiri oleh Kepala Sekolah/Musyrif SMA Muhammadiyah Boarding School (MBS) Ki Bagus 

Hadikusumo. Kehadiran pimpinan pesantren menunjukkan adanya dukungan terhadap keberlanjutan 
program dan penguatan komitmen pesantren dalam menerapkan upaya pencegahan skabies. Hasil 

monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa pesan-pesan edukasi telah mulai diterapkan dalam 

aktivitas sehari-hari, terutama dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Salah satu bentuk 
penerapan yang teridentifikasi adalah kegiatan penjemuran kasur dan handuk santri secara rutin 

sebagai bagian dari upaya mengurangi risiko penularan skabies. Capaian pada kegiatan monitoring dan 
evaluasi meliputi adanya dukungan pimpinan pesantren dan ditemukannya praktik pencegahan yang 

telah diterapkan di lingkungan pesantren. Temuan tersebut menunjukkan bahwa program tidak 
berhenti pada kegiatan edukasi dan pelatihan, tetapi mulai diintegrasikan ke dalam praktik kesehatan 

sehari-hari di lingkungan pesantren. 

 

 
Gambar 8. Kegiatan Monitoring dan Evaluasi 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pesantren MBS Ki Bagus Hadikusumo telah 

terlaksana secara kolaboratif dan berhasil mencapai tujuan program. Edukasi kesehatan yang diberikan 
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan sikap peserta secara signifikan (p<0,001). Skrining dan 

validasi medis juga berhasil mengidentifikasi 3 dari 6 santri yang diperiksa mengalami skabies sehingga 
dapat diberikan edukasi dan penanganan scabies yang sesuai dengan SOP. Selain itu, terbentuk kader 

Santri GenMu Sehat Berkemajuan yang memiliki kapasitas untuk mendukung edukasi, deteksi dini, dan 

promosi PHBS, serta telah tersedia dan ditempatkan media edukasi dan SOP pencegahan dan tata 
laksana skabies sebagai instrumen pendukung program. Hasil monitoring menunjukkan bahwa pesan-

pesan edukasi mulai diterapkan dalam praktik sehari-hari, termasuk kegiatan penjemuran kasur dan 
handuk secara rutin. Keberlanjutan program perlu diperkuat melalui pelaksanaan monitoring berkala, 

pendampingan kader santri, penerapan SOP, serta kolaborasi dengan pengelola pesantren dan fasilitas 

pelayanan kesehatan agar upaya pencegahan dan pengendalian skabies dapat berlangsung secara 
konsisten dan berkelanjutan 
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